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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Form Penampilan Fisik Sapi Bali  
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PANDUAN PENGISIAN 

FORM PENAMPILAN 

FISIK 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 
 

 
 
 

 

 
LABORATORIUM REPRODUKSI, PEMULIAAN DAN KULTUR SEL HEWAN 

PUSAT PENELITIAN BIOTEKNOLOGI 

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA 

 2 0 1 5 
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1. No Urut 

Tulis nomor urut sapi yang didata. 

 

2. Jenis Kelamin 

♂ = Jantan; ♀ = Betina 

3. No ID 

No ID (Nomor Identias Sapi). 
 

4. Warna & Pola Bulu 

a. Warna bulu dominan (lengkapi dengan foto) 

- Sesuaikan warna bulu dominan pada sapi. Tulis angka sesuai standar berikut : 

    
1 

Merah bata 

 

 
5 

Coklat tua 

2 

Coklat muda 

 

 
6 

Hitam 

3 

Coklat kekuningan 

 

 
7 

Colat kemerahan 
campur hitam 

4 

Coklat muda pucat/pudar 

 
8 

Abu-abu gelap -putih. 

Corak seperti kerbau 

 

9 

Lain-lain 
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b. Pola warna bulu 

1 = polos 
2 = belang/kombinasi 

3 = tutul-tutul 

 

5. Warna Kelopak Mata 

- Tulis warna yang nampak pada lingkar mata : hitam / merah muda 
 

  
Hitam Merah muda 

1 2 

Sumber foto : S. Anwar 

 

 

6. Warna Bulu Telinga 

 
 

  

 

 

Putih Coklat Hitam 

1 2 3 

Sumber foto : S. Anwar 

 

7. Warna Tepi Bibir 

 
- Tulis keberadaan warna putih di tepi bibir bagian atas dan bawah. 

 
 

   
Putih ditepi Putih melingkar Warna lain 

1 2 3 
Sumber foto : S. Anwar 
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 a
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(2
0

1
4

) 

 

8. Warna Moncong 

 

 

 

 

Hitam Merah muda 
Belang 

(hitam-merah muda) 

1 2 3 

Sumber foto : S. Anwar 

 

9. Tanduk 

 
a. Bentuk tanduk : tulis bentuk tanduk sapi. Apabila ada yang berbeda atau ada 

penyimpangan bentuk tanduk kiri dan kanan dapat ditulis dan digambar. 

Kate- 

gori 
Bentuk Tanduk Ilustrasi 

 

 
 

1 

 
Silak Bajeg 

tanduk mengarah ke atas 

dan melengkung ke dalam 

 

 
Silak Congklok 

 

 

2 

Mirip dengan silak bajeg, 

bedanya setelah melengkung 

ke dalam tanduk kembali 
melengkung ke arah luar. 

 
3 

 

Silak Cono 

Tanduk mengarah lurus ke 

belakang kepala 
 

 
Silak Pendang 

 

4 Tanduk relatif lurus 

mengarah 

ke samping 

 Silak Manggulgangsa 
 

 

 
5 

Tanduk tumbuh satu garis 

dengan dahi mengarah ke 
belakang, melengkung ke 

bawah dan ujungnya 

mengarah ke dalam 
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Silak Anoa 

 

 

6 silak yang pertumbuhannya 

mengarah lurus ke atas 
tanpa adanya lengkungan 

 

7 
 

Lain-lain 

Apabila terlihat berbeda dari kategori 1- 
6, tuliskan bentuk dan gambarkan ke 
dalam kolom keterangan lain dan 

dilengkapi dengan foto 

 

b. Warna tanduk : tulis warna tanduk yang terlihat : hitam / gading 

 

 

 
10. Garis Punggung 

 

- Tulis warna dan kejelasan garis punggung sapi. Misal : hitam 1, berarti warna 

hitam sangat jelas. 

 

Sumber foto : S. Anwar 

 

 

Tidak ada 

0 

 

 

Tipis 

1 

 

 

Sedang 

2 

 

Tebal 3 

Ilustrasi Kategori Skala 
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11. Punuk 
 

Skala Kategori Ilustrasi 

 

 
 

3 

 

 
 
Berpunuk besar 

 

 

 

 
2 

 

 

 
Berpunuk sedang 

 

 

 
 

1 

 

 
 

Berpunuk kecil 

 

 
 

0 

 
 
Tidak berpunuk 

 

 

 
Sumber foto : S. Anwar 

 
 

12. Gelambir 

 

   

Besar Sedang Kecil 

3 2 1 

Sumber foto : S. Anwar 
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13. Warna Kuku 

 
- Tuliskan warna yang nampak pada bagian keempat kuku sapi : hitam atau 

warna lain. 

 
 

 

   

Hitam Gading 
Belang 

(hitam-gading) 

1 2 3 

Sumber foto : S. Anwar 

 
 

14. Warna Kaos kaki 
 
 

 

 

 
   

Putih, batas tegas 
Putih, batas tidak 

tegas 
Bukan bentuk warna kaos kaki 

1 2 3 

Sumber foto : S. Anwar 

 

15. Warna Cermin Pantat 

 
- Tulis warna cermin pantat dan ketegasan batas garisnya. 

 

 

 

  

Putih, batas tegas 
Putih, batas tidak 

tegas 

Bukan bentuk warna 

cermin 

1 2 3 

Sumber foto : S. Anwar 
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16. Ekor 

a. Panjang ekor 
 

 

 

 

 

 

Pendek Sedang Panjang 

1 2 3 

Sumber foto : S. Anwar 

 
 

b. warna ujung ekor 

Putih, coklat-merah, hitam, kombinasi 

 

17. Keterangan 

Informasi penting lainnya pada saat pengamatan dapat dituliskan. Misalnya pada dahi sapi ada 

warna segitiga putih atau keterangan lainnya. 

  



 

37 

 

Lampiran 2. Penampilan Fisik Bibit Sapi Bali Polled Jantan dan Betina 
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Salah satu bibit sapi Bali polled yang akan diamati 

 

Pengamatan garis punggung bibit sapi Bali polled 
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Pengamatan warna kaos kaki bibit sapi Bali polled 

 

Pengamatan warna moncong dan warna tepi bibir bibit sapi Bali polled 
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Pengamatan warna bulu telinga bibit sapi Bali polled 

 

Pencatatan hasil pengamatan karakteristik kualitatif bibit sapi Bali polled 
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